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ABSTRACT 

The community service program "Development of YouTuber-Based 

Entrepreneurship for Students and Generation Z" aims to equip the younger 

generation with skills and understanding of the potential of digital platforms, 

especially YouTube. This program includes outreach activities, workshops, 

mentoring, content development and network collaboration.  Participants gain 

knowledge about how to utilize social media such as YouTube, Instagram, 

TikTok and Facebook to develop business. They are also trained in technical 

skills for creating video content, from shooting to editing. Participants were 30 

students on 10 October 2024 at the economics faculty of the University of 

Borneo, Tarakan. Workshop, namely technical training in creating video 

content, including shooting, editing and creative strategies. Digital marketing 

strategies and personal branding are important materials for building a loyal 

audience and increasing competitiveness. This program emphasizes the 

principles of creativity, courage, innovation and adaptability as the basis for 

participants to develop as competent content creators. Mentoring activities 

involve experienced practitioners, providing practical insights and direction 

relevant to the digital world. As a result, this program has had a positive 

impact, helping participants understand opportunities in the digital world to 

develop sustainable entrepreneurship. It is hoped that this program will 

continue to develop with wider coverage and updated material for greater 

benefits. 

 

ABSTRAK 

Program pengabdian masyarakat "Pengembangan Kewirausahaan Berbasis 

Pekerja Seni 'YouTuber' pada Mahasiswa dan Generasi Z" bertujuan membekali 

generasi muda dengan keterampilan dan pemahaman tentang potensi platform 

digital, khususnya YouTube. Program ini mencakup kegiatan penyuluhan, 

workshop, mentoring, pengembangan konten, dan kolaborasi jaringan.  Peserta 

memperoleh pengetahuan tentang cara memanfaatkan media sosial seperti 

YouTube, Instagram, TikTok, dan Facebook untuk mengembangkan bisnis. 

Mereka juga dilatih keterampilan teknis pembuatan konten video, dari 

pengambilan gambar hingga pengeditan. Peserta sebanyak 30 mahasiswa pada 

10 oktober 2024 di fakultas ekonomi Universitas Borneo Tarakan. Workshop 

yaitu dengan Pelatihan teknis pembuatan konten video, termasuk pengambilan 

gambar, pengeditan, dan strategi kreatif. Strategi pemasaran digital dan personal 

branding menjadi materi penting untuk membangun audiens yang loyal dan 

meningkatkan daya saing. Program ini menekankan prinsip kreatif, berani, 

inovatif, dan adaptif sebagai landasan peserta untuk berkembang sebagai 

content creator kompeten. Kegiatan mentoring melibatkan praktisi 
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berpengalaman, memberikan wawasan praktis dan arahan relevan dengan dunia 

digital. Hasilnya, Peserta memahami cara memanfaatkan platform digital, 

seperti YouTube, Instagram, TikTok, dan Facebook, untuk mendukung 

pengembangan usaha berbasis seni dan kreativitas. 

1. Pendahuluan 

Dalam era digital yang terus berkembang 

dengan cepat, paradigma kewirausahaan telah 

mengalami transformasi yang signifikan 

(Fachrurazi et al., 2023). Perkembangan teknologi 

informasi, terutama internet dan media sosial, telah 

membuka pintu bagi munculnya peluang-peluang 

baru dalam dunia bisnis (Nazla et al., 2023). Salah 

satu fenomena menarik yang muncul dalam 

beberapa tahun terakhir adalah popularitas platform 

video online, terutama YouTube, sebagai sarana 

untuk menghasilkan pendapatan dan membangun 

bisnis secara mandiri (Putranto, 2023; Rieder et al., 

2023). Hal ini telah memunculkan profesi baru 

yang dikenal sebagai "YouTuber" di mana individu 

atau kelompok menciptakan konten video untuk 

ditonton dan diikuti oleh jutaan pengguna di 

seluruh dunia (Pratama & Kahija, 2022). 

Konten yang disajikan oleh para YouTuber 

bervariasi luas, mulai dari vlog harian, tutorial, 

review produk, hingga konten hiburan seperti 

komedi atau music (Delliana & Pratiwi, 2022). 

Namun, di balik ragam konten tersebut, ada satu hal 

yang menjadi kunci keberhasilan para YouTuber, 

yaitu kreativitas dan ketekunan dalam membangun 

audiens yang loyal dan terlibat (Almanto, 2023). Di 

sisi lain, generasi Z, yang merupakan generasi yang 

tumbuh dalam era digital dan memiliki pemahaman 

yang mendalam tentang teknologi, adalah salah satu 

segmen yang potensial untuk menjadi bagian dari 

fenomena ini. 

Namun demikian, masih banyak mahasiswa 

generasi Z yang belum memanfaatkan potensi 

YouTube secara maksimal untuk mengembangkan 

kewirausahaan mereka (Gunawan & Iskandar, 

2022). Beberapa di antara mereka mungkin tidak 

memiliki pemahaman yang cukup tentang 

bagaimana memulai dan mengelola bisnis di 

platform ini, sementara yang lain mungkin tidak 

memiliki keterampilan teknis yang diperlukan 

dalam produksi konten video yang menarik dan 

berkualitas tinggi. Oleh karena itu, dibutuhkan 

upaya untuk memberikan pemahaman, 

keterampilan, dan dukungan kepada mahasiswa 

generasi Z agar dapat memanfaatkan potensi 

YouTube sebagai sarana untuk mengembangkan 

kewirausahaan mereka. 

Program ini bertujuan untuk mengembangkan 

program pengabdian masyarakat yang fokus pada 

pengembangan kewirausahaan berbasis pekerja seni 

"YouTuber" di kalangan mahasiswa generasi Z dan 

Membekali mahasiswa dan generasi Z dengan 

wawasan tentang potensi platform digital seperti 

YouTube, Instagram, TikTok, dan Facebook 

sebagai sarana untuk mengembangkan usaha 

berbasis seni dan kreativitas. Melalui program ini 

berharap dapat memberikan pemahaman mendalam 

tentang potensi dan peluang yang dimiliki YouTube 

sebagai platform bisnis, serta memberikan 

keterampilan praktis dalam menghasilkan konten 

video yang menarik dan mengelola channel 

YouTube dengan efektif (Miftahuddin & 

Setyaningrum, 2021). Dengan demikian, 

diharapkan mahasiswa generasi Z dapat 

memanfaatkan platform ini sebagai sarana untuk 

mengembangkan kreativitas mereka, membangun 

bisnis yang berkelanjutan, dan menghasilkan 

pendapatan yang signifikan. 

Dalam bagian selanjutnya, program ini akan 

membahas secara rinci mengenai solusi 

permasalahan yang dihadapi, metode pelaksanaan 

yang akan dilakukan, serta luaran dan target 

capaian yang diharapkan dari program pengabdian 

ini. Disamping itu, juga akan disajikan rincian 

anggaran yang diperlukan untuk melaksanakan 

program ini secara efektif. Semua upaya yang 

dilakukan dalam program ini bertujuan untuk 

mendukung mahasiswa generasi Z dalam 

mengembangkan kewirausahaan mereka melalui 

platform YouTube, sehingga mereka dapat menjadi 

agen perubahan yang berdaya saing dalam era 

digital yang terus berkembang. 

Dalam menghadapi permasalahan mahasiswa 

generasi Z yang belum memanfaatkan potensi 

YouTube untuk mengembangkan kewirausahaan, 

diperlukan solusi holistik yang mencakup 

pemahaman mendalam, pengembangan 

keterampilan, serta dukungan sistematis. Berikut 

adalah solusi permasalahan yang diidentifikasi: 

a. Penyuluhan dan Workshop 

Program ini akan memulai dengan sesi 

penyuluhan yang dirancang untuk memberikan 

pemahaman mendalam tentang potensi dan 

peluang bisnis yang ada di platform YouTube. 

Penyuluhan ini akan mencakup aspek-aspek 

penting seperti strategi pengembangan channel, 

jenis konten yang diminati, monetisasi, dan 

aspek hukum terkait. Workshop akan menjadi 
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kelanjutan dari penyuluhan ini, memberikan 

peserta kesempatan untuk mempraktikkan 

langsung keterampilan yang telah dipelajari. 

Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan 

landasan teoritis dan keterampilan praktis 

kepada mahasiswa untuk memulai dan 

mengelola bisnis YouTube mereka. 

b. Mentoring 

Mendapatkan panduan langsung dari mereka 

yang telah berhasil dalam industri YouTube 

tidak dapat diabaikan. Oleh karena itu, program 

ini akan menyelenggarakan sesi mentoring 

dengan melibatkan para praktisi dan ahli 

industri YouTube. Melalui sesi ini, mahasiswa 

akan memiliki kesempatan untuk berkonsultasi 

secara personal, mendapatkan masukan 

langsung, dan mendapatkan arahan praktis 

mengenai pengembangan konten, pengelolaan 

channel, dan strategi pemasaran. Mentoring 

akan memberikan pandangan mendalam dan 

pemahaman tentang tantangan dan peluang 

yang dapat dihadapi mahasiswa dalam 

berwirausaha di platform ini. 

c. Pengembangan Konten 

Salah satu faktor kunci keberhasilan di 

YouTube adalah konten yang menarik dan 

relevan. Program ini akan mendorong 

mahasiswa untuk mengembangkan 

keterampilan dalam menciptakan konten yang 

kreatif dan berkualitas tinggi. Ini termasuk 

pengenalan terhadap teknik pengambilan 

gambar, penyuntingan video, dan pembuatan 

skrip yang efektif. Dengan fokus pada 

pengembangan konten, diharapkan mahasiswa 

dapat menghasilkan video yang tidak hanya 

menarik perhatian tetapi juga membangun 

audiens yang setia. 

d. Jaringan Kolaborasi 

jaringan kolaborasi merupakan elemen penting 

dalam ekosistem YouTube. Program ini akan 

menciptakan peluang bagi mahasiswa untuk 

berkolaborasi antar sesama mahasiswa dan 

juga dengan YouTuber yang sudah 

berpengalaman. Kolaborasi dapat membantu 

dalam memperluas jangkauan audiens, berbagi 

pengetahuan, dan menciptakan peluang 

kerjasama yang saling menguntungkan. 

Dengan membangun jaringan yang solid, 

mahasiswa akan memiliki akses lebih besar ke 

sumber daya dan dukungan yang diperlukan 

dalam mengembangkan bisnis mereka. 

 

Dengan pendekatan holistik ini, diharapkan 

solusi yang diberikan dapat mengatasi 

permasalahan mahasiswa generasi Z dalam 

memulai dan mengelola bisnis YouTube. Dengan 

pemahaman yang mendalam, keterampilan teknis 

yang ditingkatkan, serta dukungan melalui 

mentoring dan jaringan kolaborasi, diharapkan 

mahasiswa dapat meraih kesuksesan dalam 

berwirausaha di dunia digital yang begitu dinamis. 

Program ini akan memberikan landasan yang kokoh 

bagi mahasiswa generasi Z untuk memasuki dunia 

kewirausahaan berbasis YouTube dengan percaya 

diri dan pengetahuan yang komprehensif. 

 

2. Tinjauan Literatur 

a. Kewirausahaan Kreatif dan Digital 

Kewirausahaan kreatif merupakan bentuk 

kewirausahaan yang berfokus pada pemanfaatan 

ide-ide kreatif, seni, dan inovasi dalam menciptakan 

produk dan layanan yang bernilai tinggi. Dalam 

konteks ini, YouTuber menjadi salah satu contoh 

nyata dari kewirausahaan kreatif yang 

memanfaatkan platform digital untuk menghasilkan 

pendapatan. YouTube menawarkan potensi besar 

bagi para individu untuk mengembangkan konten 

berbasis minat atau keahlian mereka, yang dapat 

diproduksi secara mandiri dan memperoleh audiens 

global. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Suryani (2021), perkembangan kewirausahaan 

digital berbasis platform seperti YouTube 

menunjukkan adanya peningkatan jumlah konten 

kreator, khususnya di kalangan generasi muda. 

YouTuber bukan hanya berfungsi sebagai penyedia 

hiburan, tetapi juga sebagai pengusaha digital yang 

memanfaatkan model bisnis berbasis konten. 

Penelitian oleh Hidayat (2020) menegaskan 

bahwa kewirausahaan kreatif berbasis YouTuber 

memiliki potensi untuk menghasilkan pendapatan 

yang signifikan dengan memanfaatkan model 

monetisasi seperti iklan, sponsor, dan penjualan 

produk. Dalam hal ini, para YouTuber membangun 

audiens dan personal branding yang kuat, yang 

menjadi aset penting dalam menjalankan usaha 

berbasis digital. 

 

b. Generasi Z dan Kewirausahaan Digital 

Generasi Z, yang lahir antara tahun 1997 

hingga 2012, dikenal sebagai generasi yang sangat 

terhubung dengan teknologi dan internet. Menurut 

Setiawan (2022), generasi ini memiliki 

kecenderungan lebih tinggi dalam mengakses 

teknologi digital dan terlibat dalam berbagai bentuk 

kewirausahaan digital dibandingkan dengan 

generasi sebelumnya. YouTube, sebagai platform 

video terbesar di dunia, menjadi tempat yang sangat 
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potensial bagi generasi Z untuk mengembangkan 

kemampuan mereka dalam berwirausaha. 

Salah satu karakteristik yang menonjol dari 

generasi Z adalah mereka lebih memilih kebebasan 

berkreasi dan bekerja secara independen, dan ini 

tercermin dalam ketertarikan mereka terhadap 

profesi sebagai YouTuber (Fitria, 2021). Generasi Z 

juga cenderung lebih mendahulukan kreativitas dan 

minat pribadi dalam memilih karier mereka, dan 

YouTube memberi mereka kesempatan untuk 

berinovasi dan menghasilkan konten yang menarik. 

Prasetyo (2020) menambahkan bahwa generasi Z 

memiliki keunggulan dalam hal penguasaan 

teknologi digital dan kemampuan beradaptasi 

dengan cepat terhadap perubahan digital, yang 

membuat mereka ideal untuk memanfaatkan 

peluang dalam kewirausahaan berbasis YouTube. 

Namun, tantangan utama yang dihadapi oleh 

generasi Z dalam mengembangkan kewirausahaan 

berbasis YouTube adalah kurangnya pemahaman 

tentang aspek bisnis yang lebih kompleks, seperti 

pengelolaan keuangan, pemasaran, dan manajemen 

waktu (Widodo, 2021). Oleh karena itu, 

pendampingan dan pendidikan kewirausahaan yang 

berbasis digital menjadi sangat penting untuk 

memfasilitasi mereka dalam menjalankan usaha ini. 

 

c. Pengaruh YouTube terhadap 

Kewirausahaan Mahasiswa 

Mahasiswa sebagai bagian dari generasi Z 

memiliki peluang besar untuk mengembangkan 

kewirausahaan kreatif berbasis YouTube. Banyak 

di antara mereka yang mulai memanfaatkan 

platform ini tidak hanya untuk hiburan, tetapi juga 

untuk menghasilkan uang melalui monetisasi video, 

endorsement, dan pengembangan brand pribadi. 

Sebuah studi oleh Putra dan Hidayat (2021) 

menemukan bahwa mahasiswa yang terlibat dalam 

kewirausahaan berbasis YouTube cenderung 

memiliki tingkat motivasi yang lebih tinggi untuk 

berwirausaha karena fleksibilitas yang ditawarkan 

oleh platform tersebut, serta kemampuan untuk 

bekerja di rumah atau kapan saja. 

Selain itu, YouTube memberikan peluang bagi 

mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan 

pemasaran digital dan strategi pengelolaan konten 

yang sangat berguna untuk pengembangan usaha 

mereka. Dalam hal ini, Fitria (2021) menyoroti 

pentingnya pemahaman tentang algoritma YouTube, 

SEO (Search Engine Optimization), serta teknik 

pemasaran berbasis digital dalam meningkatkan 

visibilitas dan pendapatan dari kanal YouTube. 

Mahasiswa yang dapat mengelola konten dengan 

baik dan menarik perhatian audiens memiliki 

peluang untuk meraih kesuksesan dalam dunia 

kewirausahaan berbasis digital. 

 

d. Peran Pendidikan Kewirausahaan dalam 

Pengembangan YouTuber 

Pendidikan kewirausahaan memainkan peran 

penting dalam membekali mahasiswa dan generasi 

Z dengan keterampilan yang diperlukan untuk 

mengelola bisnis berbasis YouTube. Wulandari 

(2020) menyatakan bahwa pendidikan 

kewirausahaan tidak hanya fokus pada aspek teknis, 

tetapi juga pada pengembangan soft skills, seperti 

kreativitas, inovasi, dan kepemimpinan, yang 

sangat penting dalam menjalankan usaha berbasis 

digital. Mahasiswa yang mendapatkan pelatihan 

kewirausahaan yang terintegrasi dengan teknologi 

digital cenderung lebih mampu mengoptimalkan 

potensi mereka dalam dunia digital. 

Menurut Sutrisno (2021), integrasi program 

kewirausahaan berbasis digital dalam kurikulum 

pendidikan tinggi dapat membuka peluang baru 

bagi mahasiswa untuk lebih memahami model 

bisnis digital. Selain itu, dengan adanya 

pembelajaran yang lebih aplikatif tentang 

monetisasi konten digital, mahasiswa akan lebih 

siap menghadapi tantangan dalam dunia 

kewirausahaan kreatif berbasis YouTube. 

 

e. Tantangan dalam Pengembangan 

Kewirausahaan YouTuber pada Generasi Z 

Walaupun terdapat potensi besar dalam 

pengembangan kewirausahaan kreatif berbasis 

YouTube, terdapat sejumlah tantangan yang perlu 

diatasi. Fitria (2021) mencatat bahwa persaingan 

yang sangat ketat di platform YouTube menjadi 

hambatan utama bagi generasi Z dalam 

memperoleh audiens dan pendapatan yang 

konsisten. Dengan semakin banyaknya konten yang 

tersedia, YouTuber baru harus menemukan cara-

cara inovatif untuk membedakan diri mereka dari 

pesaing lainnya. Widodo (2021) juga menyoroti 

bahwa generasi Z sering menghadapi tantangan 

dalam menjaga konsistensi produksi konten serta 

menghadapi tekanan untuk memenuhi harapan 

audiens, yang dapat menyebabkan burnout. 

Selain itu, pengelolaan keuangan dalam dunia 

kewirausahaan YouTuber juga merupakan 

tantangan, terutama bagi mahasiswa yang baru 

memulai. Dewi (2021) mengungkapkan bahwa 

banyak YouTuber pemula yang belum memiliki 

pengetahuan yang memadai tentang cara mengelola 

pendapatan yang berasal dari iklan, sponsor, dan 

pendapatan lainnya. Oleh karena itu, pelatihan 

tentang pengelolaan keuangan dan strategi 
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pemasaran menjadi aspek yang sangat penting 

dalam mengembangkan kewirausahaan berbasis 

YouTube. 

 

3. Metode 

Waktu dan Tempat Kegiatan 

Tanggal Kegiatan: 10 Oktober 2024 

Tempat Kegiatan: Fakultas Ekonomi, Universitas 

Borneo Tarakan 

Peserta yang Disasar: Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Universitas Borneo Tarakan dan generasi 

muda lainnya yang tertarik dengan kewirausahaan 

berbasis YouTube 

Jumlah Peserta: 30 orang 

Mitra Kegiatan: Fakultas Ekonomi Universitas 

Borneo Tarakan, YouTuber lokal (Armansyah). 

 

Untuk mencapai tujuan dari program 

pengabdian ini, akan dilakukan serangkaian 

langkah-langkah atau tahapan yang terstruktur dan 

terukur. Berikut adalah rincian mengenai metode 

pelaksanaan yang akan dijalankan: 

a. Identifikasi Kebutuhan dan Persiapan Awal 

Langkah awal dalam metode pelaksanaan ini 

adalah melakukan identifikasi kebutuhan 

mahasiswa generasi Z terkait dengan 

pengembangan kewirausahaan berbasis 

YouTube. Tim pengabdian akan melakukan 

survei dan wawancara untuk memahami 

tingkat pemahaman, keterampilan, dan minat 

mahasiswa terhadap kewirausahaan di platform 

YouTube. Selain itu, persiapan awal akan 

melibatkan perencanaan detail mengenai 

jadwal, materi, dan sumber daya yang 

dibutuhkan untuk melaksanakan program 

dengan efektif. 

b. Penyelenggaraan Penyuluhan dan 

Workshop 

Setelah kebutuhan mahasiswa teridentifikasi, 

akan dilakukan penyelenggaraan sesi 

penyuluhan dan workshop yang telah 

direncanakan sebelumnya. Sesi penyuluhan 

akan menyampaikan pemahaman mendalam 

tentang potensi dan peluang bisnis di YouTube, 

sementara workshop akan memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk 

mempraktikkan keterampilan yang telah 

dipelajari. Materi-materi yang disampaikan 

akan disesuaikan dengan tingkat pengetahuan 

dan kebutuhan peserta. 

c. Implementasi Program Mentoring 

Setelah penyuluhan dan workshop selesai, 

program mentoring akan dilaksanakan dengan 

melibatkan para praktisi dan ahli industri 

YouTube. Setiap mahasiswa akan ditugaskan 

dengan seorang mentor yang akan memberikan 

panduan, masukan, dan dukungan secara 

personal dalam mengembangkan keterampilan 

dan strategi mereka. Mentor akan memberikan 

sesi konsultasi secara teratur dan memantau 

perkembangan mahasiswa selama program 

berlangsung. 

d. Pengembangan Konten dan Praktek 

Selanjutnya, mahasiswa akan didorong untuk 

mengembangkan konten secara aktif dan 

mempraktikkan keterampilan yang telah 

dipelajari dalam pembuatan video. Mereka 

akan diberi tugas untuk membuat sejumlah 

video berdasarkan tema atau topik tertentu, 

dengan dukungan dan masukan dari mentor 

mereka. Praktek ini akan membantu mahasiswa 

untuk mengasah keterampilan teknis mereka 

dalam produksi konten video yang berkualitas 

tinggi. 

e. Pembinaan Jaringan Kolaborasi 

Selama program berlangsung, akan ada upaya 

aktif untuk membangun jaringan kolaborasi 

antara mahasiswa dan juga dengan para praktisi 

YouTube yang sudah berpengalaman. Melalui 

acara-acara khusus, diskusi panel, atau sesi 

networking, mahasiswa akan diberi 

kesempatan untuk berinteraksi, berbagi 

pengalaman, dan membangun hubungan yang 

berkelanjutan dengan sesama mahasiswa dan 

juga dengan pemangku kepentingan di industri 

YouTube. 

f. Evaluasi dan Monitoring 

Selama dan setelah program berlangsung, akan 

dilakukan evaluasi dan monitoring secara terus 

menerus untuk menilai efektivitas program dan 

mengukur capaian yang telah dicapai. Tim 

pengabdian akan mengumpulkan umpan balik 

dari peserta, mentor, dan pihak terkait lainnya 

untuk mengevaluasi keberhasilan program serta 

mengidentifikasi area-area yang perlu 

diperbaiki atau ditingkatkan di masa 

mendatang. 

 

Dengan mengikuti langkah-langkah ini secara 

sistematis dan terkoordinasi, diharapkan program 

pengabdian ini dapat memberikan dampak yang 

signifikan dalam pengembangan kewirausahaan 

berbasis YouTube di kalangan mahasiswa generasi 

Z. Setiap langkah dalam metode pelaksanaan ini 

dirancang untuk memberikan kontribusi yang 

maksimal dalam mencapai tujuan akhir dari 

program pengabdian ini. 

 



136 | JPM, Vol.  5, No. 1, Januari 2025 

Jurnal Pengabdian Masyarakat: Pemberdayaan, Inovasi dan Perubahan 

4. Hasil  

Program pengabdian ini dirancang untuk 

menginspirasi mahasiswa generasi Z agar 

memanfaatkan platform YouTube sebagai sarana 

mengembangkan potensi kewirausahaan mereka. 

Melalui inisiatif ini, mahasiswa diharapkan mampu 

beradaptasi dengan dinamika era digital dan 

bertransformasi menjadi agen perubahan yang 

inovatif dan kompetitif.  Berdasarkan hasil kegiatan 

pendampingan telah dilaksanakan beberapa 

kegiatan di uraikan sebagai berikut: 

a. Workshop  

Workshop ini dirancang untuk memberikan 

pemahaman mendalam mengenai potensi dan 

peluang bisnis yang tersedia di platform YouTube. 

Hal ini dilatarbelakangi oleh fakta bahwa masih 

banyak mahasiswa generasi Z yang belum 

memanfaatkan potensi YouTube secara optimal 

untuk mengembangkan kewirausahaan mereka. 

Selain itu, workshop ini tidak hanya akan 

membahas pemanfaatan platform YouTube, tetapi 

juga platform media sosial lainnya, seperti 

Instagram, TikTok, Facebook, dan berbagai media 

sosial lainnya. 

Dalam workshop ini, peserta diberikan 

pemahaman bahwa media sosial telah menjadi 

bagian dari gaya hidup masyarakat modern, di 

mana hampir setiap orang memiliki akun di 

platform seperti Instagram, TikTok, Facebook, dan 

lainnya. Dengan demikian, peluang bisnis yang 

tersedia di media sosial sangat besar. Mahasiswa 

dapat memanfaatkan peluang ini dengan membuat 

konten video yang menarik dan relevan sesuai 

dengan minat audiens. 

Konten yang dihasilkan dapat berupa edukasi, 

hiburan, atau promosi produk yang berpotensi 

mendukung pengembangan kewirausahaan. Selain 

itu, peserta juga diajarkan strategi pemasaran digital, 

seperti memanfaatkan algoritma platform, 

meningkatkan interaksi dengan audiens, dan 

membangun personal branding yang kuat untuk 

meningkatkan jangkauan dan daya tarik konten 

mereka. 

Workshop ini memberikan pemahaman kepada 

peserta tentang cara membangun konten video yang 

menarik secara teknis, mulai dari pengambilan 

gambar, pengeditan, hingga optimalisasi kualitas 

visual dan audio. Selain itu, peserta juga diberikan 

panduan mengenai tema-tema konten yang populer 

dan diminati oleh audiens, seperti edukasi, hiburan, 

gaya hidup, hingga promosi produk, sehingga dapat 

meningkatkan daya tarik dan jangkauan konten 

mereka di berbagai platform media sosial. 

. 

 

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Workshop 

 

Dari hasil kegiatan workshop, peserta 

memperoleh pemahaman mendalam tentang konsep 

dan teknik untuk menjadi seorang content creator. 

Pada prinsipnya, kewirausahaan dalam konteks 

sebagai pekerja seni atau content creator harus 

didasarkan pada empat prinsip utama, yaitu kreatif, 

berani, inovatif, dan adaptif. 

Kreatif berarti memiliki gagasan yang orisinal, 

unik, dan mampu memberikan nilai tambah bagi 

audiens. Berani mengacu pada kemampuan untuk 

mengambil risiko dan mencoba hal baru dalam 

menciptakan dan mempromosikan konten. Inovatif 

adalah kemampuan untuk mengembangkan ide-ide 

segar serta memanfaatkan teknologi atau tren 

terbaru guna menghasilkan konten yang relevan. 

Adaptif menekankan pentingnya fleksibilitas dan 

kemampuan menyesuaikan diri dengan perubahan 

kebutuhan audiens serta dinamika platform media 

sosial. 

Dengan memahami dan menerapkan prinsip-

prinsip ini, peserta diharapkan mampu membangun 

identitas sebagai content creator yang sukses dan 
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berdaya saing, sekaligus menjadikan media sosial 

sebagai sarana efektif untuk mengembangkan 

kewirausahaan kreatif. 

 

b. Mentoring 

Tahap pendampingan berikutnya dilakukan 

melalui kegiatan mentoring, di mana peserta akan 

dibimbing secara langsung oleh praktisi content 

creator yang telah berpengalaman. Praktisi ini akan 

berbagi wawasan praktis, tips, dan strategi 

berdasarkan pengalaman mereka, termasuk cara 

membangun audiens, meningkatkan interaksi, serta 

mengelola platform media sosial secara efektif. 

Peserta juga akan mendapatkan kesempatan 

untuk berdiskusi secara mendalam, mengevaluasi 

ide-ide konten, serta mendapatkan masukan 

konstruktif untuk pengembangan karya mereka. 

Selain itu, mentoring ini dirancang untuk 

membantu peserta memahami dinamika industri 

konten digital, mengidentifikasi peluang pasar, dan 

mengatasi tantangan yang mungkin dihadapi 

sebagai content creator. 

Dengan adanya mentoring, peserta diharapkan 

dapat mempercepat proses belajar mereka, 

mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh 

dari workshop, dan membangun pondasi yang kuat 

untuk keberhasilan mereka di dunia kreatif digital. 

Berdasarkan pendampingan yang dilakukan 

melalui penyuluhan, workshop, dan mentoring, para 

peserta binaan, khususnya mahasiswa dan generasi 

Z, memperoleh pengetahuan dan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang strategi memanfaatkan 

media sosial untuk pengembangan diri dan 

kewirausahaan. 

Mereka tidak hanya memahami konsep dasar, 

seperti cara membangun konten yang menarik dan 

efektif, tetapi juga memiliki keterampilan teknis 

dalam pembuatan konten, strategi pemasaran digital, 

dan personal branding. Selain itu, peserta juga 

diajarkan untuk mengenali tren dan peluang pasar, 

serta bagaimana bersikap kreatif, inovatif, dan 

adaptif dalam menghadapi tantangan dunia digital 

yang terus berkembang. Dengan bekal ini, 

diharapkan para peserta dapat 

mengimplementasikan ilmu yang telah mereka 

peroleh untuk membangun karier atau usaha 

berbasis konten kreatif yang berkelanjutan, 

sekaligus menjadi bagian dari ekosistem digital 

yang produktif dan kompetitif. 

 

5. Kesimpulan 

Program pengabdian masyarakat bertajuk 

"Pengembangan Kewirausahaan Berbasis Pekerja 

Seni 'YouTuber' pada Mahasiswa dan Generasi Z" 

berhasil memberikan kontribusi positif dalam 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

peserta dalam memanfaatkan platform digital untuk 

kewirausahaan. Hasil utama yang dicapai meliputi: 

Peserta, terutama mahasiswa dan generasi Z, 

mendapatkan pengetahuan mendalam mengenai 

potensi bisnis di platform YouTube serta media 

sosial lainnya, seperti Instagram, TikTok, dan 

Facebook. Workshop dan mentoring yang diberikan 

berhasil meningkatkan keterampilan teknis peserta 

dalam membuat konten video, termasuk 

pengambilan gambar, pengeditan, serta optimalisasi 

kualitas konten. 

Peserta memiliki pemahaman tentang strategi 

pemasaran digital, personal branding, serta 

pengelolaan media sosial secara profesional. 

Peserta mampu menerapkan prinsip kreatif, berani, 

inovatif, dan adaptif sebagai dasar dalam 

mengembangkan kewirausahaan berbasis konten 

kreatif. Kolaborasi yang dijalin melalui program ini 

menciptakan jaringan yang mendukung 

pengembangan usaha kreatif berbasis media sosial. 

Dengan pendekatan yang holistik, program ini 

telah memberikan dampak signifikan terhadap 

peningkatan keterampilan dan kesiapan peserta 

untuk bersaing di era digital. 
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